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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kualitas
pendidikan dalam memperkuat daya saing Madrasah Aliyah Al
Hadi Girikusuma. Kualitas pendidikan di madrasah ini dilihat dari
kompetensi guru, inovasi pembelajaran, manajemen pendidikan,
dan fasilitas pendukung. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melalui pengumpulan
Article history: data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
Received penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru dan
01 November 2025 inovasi dalam pembelajaran berdampak signifikan terhadap mutu
Revised pendidikan. Manajemen pendidikan yang efektif dan fasilitas yang
05 December 2025  Mmemadai juga mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara
Accepted berkelanjutan. Konsekuensinya, Madrasah Aliyah Al Hadi
10 January 2025 Girikusuma mampu memperkuat daya saingnya, yang terlihat dari
akreditasi A, meningkatnya jumlah pendaftar, prestasi akademik
dan non-akademik, serta kesiapan lulusan dalam menghadapi
tantangan pendidikan lanjutan maupun dunia kerja. Penelitian ini
menegaskan bahwa kualitas pendidikan adalah fondasi utama
dalam memperkuat daya saing madrasah sebagai lembaga
pendidikan Islam yang unggul.

Kualitas Pendidikan, Daya Saing, Madrasah Aliyah, Kompetensi Guru,
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam
memperkuat daya saing lembaga pendidikan, termasuk Madrasah Aliyah.
Dalam konteks pendidikan Islam, madrasah menghadapi tantangan besar untuk
tidak hanya meningkatkan mutu akademik tetapi juga membentuk karakter dan
kompetensi lulusan yang mampu bersaing di era globalisasi dan perkembangan
teknologi yang cepat. Madrasah Aliyah Al Hadi Girikusuma sebagai salah satu
lembaga pendidikan Islam dituntut untuk terus meningkatkan kualitas
pendidikan agar mampu menjadi alternatif pilihan bagi masyarakat dan mampu
bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas pendidikan, khususnya
peningkatan kompetensi guru, fasilitas pendidikan, dan manajemen sumber
daya manusia yang efektif, berperan penting dalam meningkatkan mutu dan
daya saing madrasah. (Sartika, 2023) dalam penelitiannya menekankan
pentingnya manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu
pendidikan melalui rekrutmen guru berkualitas dan pengembangan
profesionalisme. Selain itu, (Shobri, 2017) menyoroti strategi peningkatan mutu
pendidikan di Madrasah Aliyah yang meliputi peningkatan kualitas guru dan
prestasi akademik sebagai faktor pendukung utama.

Selain aspek internal, madrasah juga harus memperhatikan inovasi
pendidikan dan adaptasi terhadap perkembangan zaman untuk tetap relevan
dan memiliki keunggulan bersaing. Menurut (Hasanah et al., 2024) Di era 5.0,
lembaga pendidikan dituntut untuk mampu memadukan peningkatan kualitas
pembelajaran dengan penguasaan teknologi dan pengembangan karakter siswa
agar lulusan madrasah dapat bersaing secara global.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
peran kualitas pendidikan dalam memperkuat daya saing Madrasah Aliyah Al
Hadi Girikusuma dengan fokus pada aspek peningkatan kompetensi guru,
manajemen pendidikan, dan inovasi pembelajaran. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi madrasah
dalam meningkatkan kualitas sebagai alternatif daya saing yang unggul di
tengah kompetisi pendidikan yang semakin ketat.

Kualitas Pendidikan

Kualitas pendidikan adalah parameter utama yang menunjukkan sejauh
mana lembaga pendidikan mampu memenuhi standar pembelajaran,
pengembangan karakter, dan pencapaian kompetensi peserta didik sesuai
dengan tujuan pendidikan (Ardaini et al., 2025). Kualitas pendidikan juga
didefinisikan sebagai kemampuan lembaga pendidikan untuk memenuhi
standar nasional pendidikan melalui proses pembelajaran yang efektif,
pengembangan kompetensi lulusan, dan pengelolaan sumber daya yang optimal,
yang pada akhirnya menghasilkan output siswa yang berkualitas dan kompetitif
(Tiwi Niscola & Ria Kurniawaty, 2025). Dalam konteks madrasah aliyah, kualitas
pendidikan tidak hanya mencakup aspek akademik dan keilmuan umum, tetapi
juga integrasi mnilai-nilai Islam, pengembangan karakter spiritual, dan
keterampilan abad 21 seperti literasi digital dan pemecahan masalah (Apiyani,
2025).

Total Quality Management (TQM) menjadi kerangka utama dalam
manajemen kualitas pendidikan madrasah, yang menekankan komitmen jangka
panjang terhadap perbaikan proses secara kontinu, partisipasi seluruh
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stakeholder, dan pengukuran berbasis data. Prinsip TQM mencakup obsesi
terhadap kualitas, pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan, kerja sama
tim, dan pelatihan berkelanjutan, yang diterapkan melalui siklus Plan-Do-Check-
Act (PDCA) untuk memastikan evaluasi diri madrasah (EDM) berjalan efektif.
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan TQM di madrasah aliyah
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, pengelolaan tenaga pendidik,
dan kepuasan siswa, sehingga mendukung akreditasi unggul seperti predikat A
(Darojat et al., 2022).
Daya Saing

Daya saing madrasah merupakan kemampuan lembaga untuk menempatkan
diri dalam posisi unggul dibanding lembaga pendidikan lain dengan memanfaatkan
faktor kualitas pendidikan sebagai modal utama(wati Susilawati, Asep Jihad, 2025).
Daya saing madrasah merujuk pada kemampuan lembaga untuk menarik siswa,
mempertahankan reputasi, dan menghasilkan lulusan yang unggul dibandingkan
sekolah umum atau madrasah swasta lainnya, melalui keunggulan diferensiasi
seperti program keagamaan terintegrasi dan inovasi teknologi. Model Porter's Five
Forces dapat diadaptasi untuk madrasah, di mana ancaman kompetitor diatasi
dengan diferensiasi (contohnya, kelas unggulan tahfidz atau olimpiade), kekuatan
bargaining power siswa dikurangi melalui biaya terjangkau dan prestasi tinggi, serta
peningkatan supplier (guru berkualitas) melalui pengembangan SDM. Faktor
internal seperti kepemimpinan kepala madrasah, inovasi pembelajaran, dan fasilitas
menjadi pendorong utama, sementara analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) membantu merumuskan strategi seperti program
ekstrakurikuler berbasis dakwah dan penguasaan teknologi (Maulidya, 2024).

Keterkaitan kualitas pendidikan dan daya saing madrasah bersifat kausal, di
mana standar mutu seperti kompetensi lulusan, kurikulum merdeka, dan evaluasi
rutin melalui EDM menghasilkan prestasi akademik-nonakademik, peningkatan
pendaftar, dan penerimaan lulusan di perguruan tinggi. Teori POAC (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling) oleh Terry memperkuat hal ini, dengan
perencanaan visi-misi imtak-iptek, pengorganisasian tim mutu, pelaksanaan inovasi,
dan pengendalian melalui RKTM/RENSTRA (Setiawan et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
untuk mengkaji secara mendalam peran kualitas pendidikan dalam memperkuat
daya saing Madrasah Aliyah Al Hadi Girikusuma. Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu memberikan gambaran komprehensif terhadap fenomena yang
kompleks dan kontekstual di madrasah tersebut, serta memungkinkan eksplorasi
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berbagai faktor dan perspektif yang memengaruhi kualitas pendidikan dan daya
saing madrasah (Yin, 2018).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
kepala madrasah, guru, dan siswa sebagai sumber utama informasi. Selain itu,
observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran, interaksi dalam
madrasah, dan implementasi kebijakan mutu pendidikan (Moleong, 2017). Studi
dokumentasi terhadap dokumen-dokumen resmi madrasah juga dilakukan untuk
melengkapi data, seperti laporan prestasi, program pengembangan guru, dan peraturan
internal madrasah (Sugiyono, 2017).

Analisis data menggunakan teknik analisis tematik dengan langkah-langkah
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi untuk menarik kesimpulan yang valid dan
sistematis. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, metode, dan pengecekan
ulang kepada informan (member checking) guna memastikan akurasi dan keabsahan
data (Soesana et al., 2023). Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Al Hadi
Girikusuma selama periode penelitian yang mencukupi untuk mengumpulkan data
secara mendalam dan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang peran kualitas pendidikan dalam memperkuat daya
saing Madrasah Aliyah Al Hadi Girikusuma menunjukkan bahwa kualitas
pendidikan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan daya saing madrasah
tersebut. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan
kepala madrasah, guru, dan siswa, serta observasi proses pembelajaran dan
dokumentasi, diperoleh beberapa temuan utama. Penelitian ini mengungkap
peran strategis kualitas pendidikan dalam memperkuat daya saing Madrasah
Aliyah Al Hadi Girikusuma melalui peningkatan kompetensi guru, inovasi
pembelajaran, manajemen efektif, dan fasilitas pendukung. Madrasah ini berhasil
memperoleh akreditasi A pada 2017 (SK No. 165/BAP-SM/XI/2017) dan
diperbarui 2022 (SK No. 1857/BAN-SM/SK/2022), menandakan pemenuhan
standar mutu nasional. Kepemimpinan transformasional kepala madrasah
mendorong inovasi pendidikan, menghasilkan peningkatan kinerja secara
keseluruhan.

Kompetensi guru yang ditingkatkan melalui pelatihan berkelanjutan
meningkatkan efektivitas pembelajaran, terlihat dari angka kenaikan kelas 96,4 %
dan kelulusan 98,7% pada madrasah aliyah secara umum, dengan tren serupa di
lembaga ini. Fasilitas luas 18.179 m? mendukung lingkungan belajar kondusif,
sementara kurikulum terintegrasi imtak-iptek mempersiapkan siswa untuk
jenjang tinggi atau dunia kerja. Data siswa menunjukkan stabilitas rombel (174-
187 rapor terisi per semester), mencerminkan retensi tinggi. Berikut tabel
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perbandingan indikator kualitas pendidikan dan dampak daya saing di
Madrasah Aliyah Al Hadi Girikusuma:
Tabel 1.
Perbandingan Indikator Kualitas dan Dampak Daya Saing

Indikator Kualitas - Dampak pada Daya
Pendidikan Deskripsi Temuan P SaIi)ng y
Akreditasi A (2017 & 2022) | Peningkatan pendaftar
sampai Sekarang & reputasi
Kompetensi Guru Pelatihan Prestasi siswa naik,
transformasional kelulusan 98,7 %
Fasilitas 18.179 m?, lengkap Lingkungan belajar
optimal
Evaluasi (EDM) Berkelanjutan Transparansi &
perbaikan mutu
Prestasi Siswa Rapor  stabil  174- | Lulusan kompetitif
187 /semester

Kompetensi Guru dan Pengembangan Profesional

Kualitas guru menjadi faktor kunci dalam menentukan mutu pendidikan yang
pada akhirnya memengaruhi daya saing madrasah. Madrasah Aliyah Al Hadi
Girikusuma melakukan pelatihan dan pengembangan profesional guru secara berkala
untuk meningkatkan metode pembelajaran, kemampuan pedagogik, dan pemahaman
materi ajar.

Pelatihan ini berdampak positif pada kualitas hasil belajar siswa dan lulusan yang
kompeten. kualitas pendidikan yang diterapkan di Madrasah Aliyah Al Hadi
Girikusuma tercermin dari status akreditasi A pada tahun 2017 dan diperbarui pada
2022, yang menjadi bukti formal dari mutu pendidikan yang unggul. Akreditasi ini
merupakan indikator resmi dan valid bahwa madrasah telah memenuhi standar mutu
pendidikan yang meliputi pengelolaan kurikulum, kompetensi guru, sarana prasarana,
dan hasil pembelajaran siswa yang unggul. Hal ini mendukung temuan dari (Tholkhah,
2016) di mana peningkatan kompetensi guru dan inovasi pembelajaran menjadi faktor
utama dalam peningkatan daya saing madrasah. Studi lain di Jepara menemukan
bahwa dimensi profesional dan kepribadian guru memiliki pengaruh kuat dalam
meningkatkan standar mutu madrasah, dengan kontribusi signifikan sebesar 49,4%
terhadap capaian mutu pendidikan.

Selain itu, penelitian yang berfokus pada profesionalitas guru menegaskan bahwa
guru yang mampu mengembangkan diri dan meningkatkan kompetensi pedagogik
secara berkelanjutan berperan penting dalam menaikkan mutu pendidikan (Huda,
2022). Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa
pengembangan kualitas guru melalui pelatihan profesional dan evaluasi berkelanjutan
adalah strategi efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan madrasah. Status
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akreditasi sebagai bukti formal juga menegaskan bahwa madrasah yang berhasil
mengelola kualitas guru, sarana prasarana, dan kurikulum secara optimal akan mampu
meningkatkan daya saing serta menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap bersaing
di dunia pendidikan maupun pekerjaan.

Inovasi Pembelajaran dan Fasilitas Pendidikan

Implementasi inovasi dalam metode pembelajaran, seperti penggunaan
teknologi edukasi dan pendekatan pembelajaran aktif, meningkatkan minat
belajar siswa serta efektivitas proses pembelajaran. Selain itu, fasilitas
pendukung yang memadai turut menunjang aktivitas belajar mengajar secara
optimal, sehingga memberikan nilai tambah dalam daya saing madrasah.
Penelitian ini menyoroti pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran sebagai
salah satu faktor utama dalam peningkatan minat belajar siswa dan efektivitas
proses pembelajaran di madrasah.

Implementasi teknologi edukasi, seperti media digital dan platform
pembelajaran interaktif, serta penerapan pendekatan pembelajaran aktif yang
menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menarik dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini
tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi
juga memperbaiki hasil belajar secara signifikan. Keberadaan fasilitas
pendukung yang memadai, seperti ruang kelas yang representatif, laboratorium,
dan akses teknologi, berperan penting dalam mendukung terlaksananya proses
belajar mengajar secara optimal. Fasilitas ini menjadi nilai tambah yang
memperkuat daya saing madrasah dalam menyediakan pendidikan berkualitas.

Keterkaitan hasil penelitian ini dapat ditemukan pada sejumlah studi yang
fokus pada inovasi dalam pendidikan madrasah. penelitian (Salsabilah &
Khairiah, 2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi edukasi di
madrasah mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara
signifikan, sehingga memperkuat posisi madrasah dalam persaingan
pendidikan. Selain itu, studi oleh (Wahid et al.,, 2024), dan Agus Pahrudin
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran aktif seperti diskusi, proyek, dan
kerja kelompok meningkatkan partisipasi siswa dan daya serap materi.
Penelitian lainnya oleh (Muslimin & Kartiko, 2020) menggarisbawahi pentingnya
fasilitas yang memadai sebagai penunjang keberhasilan inovasi pembelajaran,
dimana madrasah dengan fasilitas lengkap mampu menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan meningkatkan prestasi akademik.

Berdasarkan berbagai temuan ini, dapat disimpulkan bahwa inovasi dalam
metode pembelajaran dan dukungan fasilitas yang cukup adalah dua aspek
krusial yang saling melengkapi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
madrasah. Inovasi yang berkelanjutan dan terintegrasi dengan pemenuhan
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kebutuhan fasilitas pendidikan akan memberikan kontribusi signifikan terhadap
daya saing madrasah dan keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi optimal.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi
yang berkesinambungan dalam metode pembelajaran dan fasilitas pendidikan
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan madrasah.
Teknologi edukasi dan pendekatan pembelajaran aktif bukan hanya
meningkatkan minat belajar tetapi juga mendukung terciptanya pembelajaran
yang efektif dan pembentukan lulusan yang siap bersaing di tingkat pendidikan
lebih tinggi maupun dunia kerja.

Manajemen Pendidikan yang Efektif

Manajemen madrasah yang baik, terutama dalam hal perencanaan mutu,
pengawasan, dan evaluasi secara rutin melalui Madrasah Self-Evaluation (EDM),
menjamin kontinuitas peningkatan kualitas pendidikan. Perencanaan ini
berorientasi pada peningkatan prestasi akademik dan non-akademik serta
peningkatan pelayanan kepada siswa dan masyarakat. Manajemen madrasah
yang efektif, termasuk penggunaan teknologi informasi untuk komunikasi
antara guru, siswa, dan wali murid, serta evaluasi berkelanjutan melalui
Madrasah Self-Evaluation memberikan kontribusi signifikan dalam menjaga dan
meningkatkan kualitas pendidikan (Rabbirham, Siahaan, Amiruddin, 2025).
Temuan ini sejalan dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang
menegaskan pentingnya Evaluasi Diri Madrasah (EDM) sebagai instrumen
strategis dalam manajemen mutu pendidikan madrasah. Penelitian (Tri Harto,
2023) menunjukkan bahwa EDM memberikan kerangka kerja sistematis untuk
menilai kekuatan serta kelemahan madrasah berdasarkan 8 Standar Nasional
Pendidikan, sehingga madrasah dapat mengidentifikasi kebutuhan riil dan
menyusun program kerja serta anggaran secara tepat sasaran. Studi lainnya
mengungkapkan bahwa penerapan EDM meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan madrasah, serta memperkuat
partisipasi stakeholder dalam upaya peningkatan mutu pendidikan (Marini
Shadrina Ramadhina, Hifni, 2024). Sistem ini mempermudah pengawasan proses
pembelajaran dan partisipasi aktif seluruh civitas akademika, memperbaiki
pelayanan pendidikan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
madrasah (Fuad et al., 2023).

Dengan demikian, EDM bukan hanya alat evaluasi, tetapi juga menjadi
dasar utama dalam perencanaan strategis dan pelaksanaan program peningkatan
mutu pendidikan di madrasah. Keberlanjutan peningkatan kualitas madrasah
sangat bergantung pada implementasi manajemen mutu yang terintegrasi,
dimana EDM menjadi pilar utama untuk memastikan bahwa setiap aspek
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pendidikan, mulai dari bidang akademik hingga pelayanan, terus berkembang
secara konsisten dan berkesinambungan.
Dampak pada Daya Saing Madrasah

Madrasah Aliyah Al Hadi Girikusuma mampu memperkuat posisi
kompetitifnya melalui pemeliharaan dan peningkatan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan, yang terlihat dari peningkatan jumlah pendaftar tahunan, prestasi
siswa pada tingkat regional dan nasional, serta pengakuan luas sebagai madrasah
yang unggul dan berkualitas. Lulusan dari madrasah ini memiliki daya saing yang
kuat baik dalam melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi maupun dalam
menghadapi tantangan dunia kerja. Selaras dengan hasil penelitian oleh (wati
Susilawati, Asep Jihad, 2025) hasil nyata dari peran kualitas pendidikan ini terlihat
dari peningkatan jumlah pendaftar, prestasi akademik siswa di tingkat regional
maupun nasional, serta daya saing lulusan dalam melanjutkan pendidikan maupun
memasuki dunia kerja. Penelitian oleh (Hasanah et al.,, 2024) juga mendukung
temuan yang berkaitan aspek keunggulan daya saing dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di SDI Al-Akbar Bangsal. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan mutu berdampak langsung pada citra dan reputasi Madrasah Aliyah
Al Hadi Girikusuma di mata masyarakat dan pemangku kepentingan.

KESIMPULAN

Penelitian tentang peran kualitas pendidikan dalam memperkuat daya saing
Madrasah Aliyah Al Hadi Girikusuma menunjukkan bahwa kualitas pendidikan
merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan madrasah dalam
meningkatkan daya saingnya. Madrasah telah berhasil mempertahankan akreditasi
A yang menjadi bukti mutu pendidikan yang unggul dan konsisten. Peningkatan
kompetensi guru, inovasi dalam pembelajaran, manajemen pendidikan yang
efektif, dan fasilitas pendukung yang memadai merupakan aspek utama yang
berkontribusi positif terhadap kualitas pendidikan.

Kualitas pendidikan yang baik tidak hanya meningkatkan prestasi akademik
dan non-akademik siswa, tetapi juga memperkuat reputasi dan citra madrasah di
mata masyarakat, sehingga menambah daya tarik madrasah sebagai pilihan utama
pendidikan di daerah tersebut. Manajemen yang adaptif dan evaluasi berkelanjutan
melalui Madrasah Self-Evaluation memastikan perbaikan mutu yang
berkesinambungan, yang selanjutnya meningkatkan jumlah pendaftar serta
kesiapan lulusan menghadapi tantangan pendidikan lanjutan maupun dunia kerja.

Dengan demikian, Madrasah Aliyah Al Hadi Girikusuma dapat menjadikan
peningkatan kualitas pendidikan sebagai strategi utama dalam memperkuat
daya saing dan mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan
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Islam yang unggul dan relevan di tengah dinamika pendidikan yang terus
berkembang.
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